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CIMANGGU i

MENTERI PERTANIAN

Lahvza dalam rangka  usaha meningkatkan  produksi Juhe didalam
negery, varielas unggul mempunyai neranan penting;
baliwa jahe nomor scleksi Salatiga ( N:lsik-i-,,}j ), produktivitas tnged,

tahan terhadap  inokulasi Pseucdomoncy yo/annccarum, rentan
terhadup Pseucdomonas solanacearm dan muly produksi cukup baik.

bahwit berdasarkan hal tersebut. diatas, dipandang  perlu unuk
melepas jahe nomor seleks Salatiga ¢ Nasiki 3.5 ) sehagii variclas
unggui.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 entang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 46,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478);

Peraturan Pemerintah Nonmor 44 Tahun 1995 tentang Perbenihan
Tanaman (Lembaran Negara tahun 1995 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3016);

Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 197) entang Badan Benily
Nasional:

Keputusan Presiden Nomar 136 Tahun 1999 tentang chudukzm,

- Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata kerja Departenien:

Keputisen Presiden Nomoy 289/M “Tuhun 2000 tentang Pembentukm
Kabinet Periode 1999-2004 yang baru;

Sural Keputusan Menteri Pertanian Nomor 161/Kpts/Qrg/11/197)
tentang “Yelengkapan Susunan Organisasi, Perincian Tugas dan Tauw,
kerja Badan Benih Nasional;

Suiat Keputusan Menter; Pertanian Nomor 645/Kpts/Kp.430/ 971994

Jo Keputusan Menter Pertanian Namor 143/Kpts/ Kp.430/3/1996

tentang Perubahan  Susunan Pemimpin dan Keanggotaan Budan
Bentl Nagiona!-



Lampiran : Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 1 109/Kpts/TP.260/2/2001

Tanggal : 8 Februari 2001

DESKRIPSI JATIE GAJAH VARIETAS CIMANGGU I

Asal varietas

Nama asal

Produksi rimpang
Populasi rumpun
2ornt rimpang
Jumlah sisir

Panjang rimpang
Lebar rimpang

Tebal rimpang
Warna kulit rimpang
Bentuk ruas

Panjang ruas pertama
Jumiah ruas

Warna daging rimpang
Rasa daging rimpang
Aroma rimpang
Diameter akar
Panjang akar

Batang

Bentuk batang

Warna / ketegaran batang

Jumlah batang

Lilit batang

Tinggi batang semu
Bunga

Tangkai bunga

Bentuk bunga

Jumlah bunga

Panjang tangkai bunga
Diameter tangkai bunga
Panjang tros bunga
Wama bunga

Aroma daun

Sifat khusus

Reaksi terhadap hanmiw/penyakit

Daerah pengembangan

Respon terhadap pemupukan

Penyedia bibit

Peneliti

// PCJ

. Landras dari populasi Salatiga
: Jahe gajah klon Salatiga

17 - 37 ton/ha

: 35.000 - 45.000/ha

: 300 - 2.060 granVrumpun
c 3 =S

15 =3Scem

C T~ 19 cm

Al 5 -2,8cm

: coklat keputinan

o opanjang pipih besar

3 8cm

: 3 = 5/ rimpang

o putih kekuningan

: hangat

. Kurang menyengat

00,1 =0,28 ¢

12 -20cm

. scmu berair ((herbacceous)
- bulat terbungkus oleh pelepah daun
: hijad'/ tegak

© 3 =5/ rumpun
:3-5cm

: 40 - 80 cm

. meajemuk
»tumbuh langsung  dari rimpang

batang dan daun
Spika

0 0-- 6/ rumpun

: 10-20cm
c2-4cm
3-5cm

. coklat kemerahan
. lembut

. respon terhadap lingkungan

. Rentan sampai toleran terhadap layu bakteri

250 - 1000 m dpl

Dlinggi :
: Breeder di Instalasi Penelitian Cimanggu dan

terpisah antara

Instalasi Penelitian Sukamulya Balai Penelitian

Tanaman Obat

: M Hadad EA, N. Bermawie, O. Rostiana, Fobir,
@o S. Fatimah, Nur Ajizah dan U. Rasiman.
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NESATU

KEDUA

KETIGA

Surat  Badan Benih Nusionzl‘l Nomor 077/BBN/X/2000

Tanggal 9 Oktober 2000 .

Melepas Jahe nomer seleksi Salatiga ( Nasiki 3.5 ). scbagal variclas
unggul dengan nama Varietas CIMANGGU 1.

Deskripsi Jahe Varictas  CIMANGGU | seperti pada Lampiran
Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan  : di Jakarta

Pade tanggal : 8 Februari 2001

SALINAN Keputusan ini disampaikan
Kepada Yih
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Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah,

Menteri Negara Riscl dan Teknologi,

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian,

Kepala Badan Pengawasan Keuvangan dan Pembangunan,

Lot Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia,

Direktur Jenderal rendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
Kepala Badan Benih Nasional, '
Pimpinan Unit Kerja Esclon [ di lingkungan Departemen Pertanian,

. Gubernur Kepala Dacrah Tingkat | Propinsi di Seluruh Indoncsia,

0. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pertanias i Seluruh Indonesta.



